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  ABSTRAK 

Kata kunci: 
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Studi Literatur, Kebutuhan 

Khusus. 

 Program pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua anak, termasuk anak dengan kebutuhan khusus, 

mendapatkan akses pendidikan yang setara di sekolah reguler. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengelolaan program pendidikan inklusif melalui 

pendekatan kualitatif berbasis studi literatur (library research). Studi ini 

mengevaluasi berbagai literatur terkait implementasi, tantangan, dan strategi 

keberhasilan program inklusif di sekolah reguler. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan program pendidikan inklusif memerlukan kolaborasi antara 

guru, orang tua, dan komunitas untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif. Guru menjadi elemen kunci dalam memastikan keberhasilan program ini 

melalui pengembangan metode pengajaran yang adaptif dan ramah terhadap 

kebutuhan siswa. Tantangan utama yang ditemukan meliputi kurangnya pelatihan 

guru, keterbatasan fasilitas, dan sikap diskriminatif di lingkungan sekolah. 

Meskipun demikian, strategi seperti pelatihan profesional untuk guru, penyediaan 

sumber daya pendukung, dan keterlibatan masyarakat telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas program inklusif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

keberhasilan pendidikan inklusif di sekolah reguler sangat bergantung pada 

pengelolaan yang terintegrasi, dukungan kebijakan yang kuat, dan pendekatan 

yang berpusat pada siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan kepada pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan untuk merancang 

program inklusif yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

  ABSTRACT 

Keywords: 

Inclusive Education, 

Regular Schools, Program 

Management, Library 

Research, Special Needs. 

 Inclusive education programs aim to ensure that all children, including those with 

special needs, have equal access to education in regular schools. This study aims 

to analyze the management of inclusive education programs through a qualitative 

approach based on library research. The study evaluates various literature related 

to the implementation, challenges, and success strategies of inclusive programs in 

regular schools. The results show that managing inclusive education programs 

requires collaboration among teachers, parents, and the community to create an 

inclusive learning environment. Teachers play a key role in ensuring the success 

of these programs by developing adaptive and student-friendly teaching methods. 

The main challenges identified include a lack of teacher training, limited facilities, 

and discriminatory attitudes within school environments. However, strategies such 

as professional development for teachers, provision of supporting resources, and 

community involvement have proven effective in enhancing the quality of inclusive 

programs. This study concludes that the success of inclusive education in regular 

schools highly depends on integrated management, strong policy support, and a 

student-centered approach. The findings are expected to provide insights for 

policymakers and education practitioners in designing more effective and 

sustainable inclusive programs. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusif merupakan salah satu wujud dari upaya global untuk mewujudkan 

akses pendidikan yang merata bagi semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus. Tujuan utamanya adalah menciptakan lingkungan belajar yang menghargai keberagaman, 

memastikan partisipasi, dan mendorong pencapaian akademik setiap siswa tanpa diskriminasi 

(Benavot, 2022). Di Indonesia, program pendidikan inklusif diatur dalam Permendiknas Nomor 

70 Tahun 2009, yang mendorong sekolah reguler untuk menerima siswa dengan kebutuhan 

khusus. Namun, implementasi pendidikan inklusif sering kali menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan guru (Yusuf & Yeager, 2011). 

Pendidikan inklusif adalah pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk menyediakan 

akses pendidikan yang setara bagi semua siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, tanpa 

diskriminasi. Pendekatan ini bertumpu pada prinsip bahwa setiap anak memiliki hak untuk belajar 

di lingkungan yang mendukung keberagaman, memungkinkan semua siswa untuk belajar bersama 

dalam satu ruang kelas yang sama (UNESCO, 2020). Pendidikan inklusif tidak hanya berfokus 

pada integrasi siswa dengan kebutuhan khusus ke sekolah reguler, tetapi juga memastikan bahwa 

kurikulum, metode pengajaran, dan lingkungan belajar disesuaikan dengan kebutuhan setiap 

individu. Hal ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang inklusif dan holistik bagi 

seluruh siswa, tanpa memandang latar belakang atau kemampuan mereka. 

Implementasi pendidikan inklusif di berbagai negara menghadapi tantangan yang beragam, 

mulai dari keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan bagi guru, hingga resistensi dari 

masyarakat yang belum sepenuhnya memahami pentingnya inklusivitas (Florian & Black-

Hawkins, 2011). Di Indonesia, meskipun kebijakan tentang pendidikan inklusif telah ada, 

pelaksanaannya masih menemui hambatan seperti kurangnya fasilitas pendukung di sekolah 

reguler, keterbatasan tenaga pengajar yang kompeten, dan stigma sosial terhadap anak dengan 

kebutuhan khusus (Suhendri, 2020). Padahal, pendidikan inklusif dapat memberikan manfaat 

besar, tidak hanya bagi siswa dengan kebutuhan khusus, tetapi juga bagi siswa reguler yang dapat 

belajar untuk menghargai keberagaman dan mengembangkan empati. 

Dalam konteks global, pendidikan inklusif juga menjadi salah satu strategi utama untuk 

mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), 

khususnya pada tujuan keempat, yaitu memastikan pendidikan inklusif dan berkualitas untuk 

semua. Pendidikan inklusif dianggap sebagai kunci untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil 

dan setara, karena dapat mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi yang disebabkan oleh 

kurangnya akses pendidikan bagi kelompok tertentu. Oleh karena itu, pendidikan inklusif 

memerlukan pengelolaan yang terintegrasi, dukungan kebijakan yang kuat, dan partisipasi aktif 

dari semua pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan komunitas, untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang benar-benar inklusif dan berkelanjutan (Alzahranı, 2020). 

Meskipun banyak penelitian telah membahas pendidikan inklusif, sebagian besar berfokus 

pada hasil pembelajaran siswa dengan kebutuhan khusus (Srivastava et al., 2015). Namun, sedikit 

penelitian yang secara khusus mengeksplorasi pengelolaan program pendidikan inklusif di sekolah 

reguler. Selain itu, masih jarang ditemui studi yang menganalisis peran guru, orang tua, dan 

komunitas dalam mendukung keberhasilan program ini secara terintegrasi (Rouse, 2017). 

Kesenjangan ini memberikan peluang untuk mengeksplorasi lebih lanjut strategi pengelolaan yang 

efektif dalam konteks sekolah reguler. 

Peningkatan jumlah anak dengan kebutuhan khusus yang terdaftar di sekolah reguler 

menunjukkan pentingnya pengelolaan program pendidikan inklusif yang baik. Penelitian ini 

menjadi penting karena pendidikan inklusif tidak hanya membantu siswa dengan kebutuhan 
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khusus, tetapi juga meningkatkan toleransi dan empati siswa lain terhadap keberagaman (Florian 

& Black-Hawkins, 2011). Dalam konteks Indonesia, urgensi ini semakin meningkat karena masih 

adanya sikap diskriminatif dan ketimpangan dalam implementasi program pendidikan inklusif di 

berbagai daerah (Isnawati et al., 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tantangan dalam pendidikan inklusif. 

Florian dan Black-Hawkins (2011) menyoroti bahwa keberhasilan pendidikan inklusif bergantung 

pada kapasitas guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang adaptif. Penelitian lain 

oleh (Sharma et al., 2008) menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan guru dan keterbatasan fasilitas 

menjadi hambatan utama dalam implementasi pendidikan inklusif. Sementara itu, (Suhendri, 

2020) menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam mendukung kebutuhan siswa dengan 

kebutuhan khusus. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan studi kasus yang mengeksplorasi 

pengelolaan program pendidikan inklusif di sekolah reguler secara terintegrasi. Penelitian ini tidak 

hanya mengevaluasi peran guru, tetapi juga menyoroti kontribusi orang tua dan komunitas sebagai 

elemen kunci dalam keberhasilan pendidikan inklusif. Dengan demikian, penelitian ini 

menawarkan perspektif holistik yang jarang dibahas dalam literatur sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan program pendidikan inklusif di 

sekolah reguler, dengan fokus pada strategi yang digunakan untuk mengatasi tantangan dalam 

implementasinya. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi 

pembuat kebijakan, kepala sekolah, dan guru dalam merancang dan mengelola program 

pendidikan inklusif yang efektif. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur tentang pendidikan inklusif, khususnya dalam konteks pengelolaan program di sekolah 

reguler. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur 

(library research). Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengelolaan 

program pendidikan inklusif di sekolah reguler berdasarkan sumber data sekunder yang relevan. 

Penelitian studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi temuan-temuan penting 

dari berbagai literatur yang telah diterbitkan sebelumnya, serta memahami konsep, tantangan, dan 

strategi yang berkaitan dengan pendidikan inklusif (Snyder, 2019). 

 

Sumber Data 

Sumber data penelitian ini berasal dari literatur sekunder yang mencakup artikel jurnal 

ilmiah, buku akademik, laporan kebijakan, dan dokumen resmi. Literatur yang digunakan dipilih 

dari basis data terpercaya, seperti Scopus, PubMed, Google Scholar, dan ProQuest, dengan fokus 

pada publikasi 10 tahun terakhir untuk memastikan relevansi dan kekinian data. Kata kunci 

pencarian meliputi “pendidikan inklusif,” “sekolah reguler,” “pengelolaan pendidikan,” dan 

“kebutuhan khusus.” Data yang diambil mencakup informasi tentang implementasi pendidikan 

inklusif, tantangan yang dihadapi, serta strategi keberhasilan program pendidikan inklusif. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui proses telaah literatur yang sistematis. Proses ini 

melibatkan beberapa tahap, yaitu identifikasi literatur dengan menggunakan kata kunci, seleksi 

berdasarkan relevansi dan kualitas artikel, serta klasifikasi literatur berdasarkan tema utama, 

seperti peran guru, dukungan kebijakan, dan pengelolaan fasilitas di sekolah reguler (Bowen, 
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2009). Semua literatur yang dipilih dievaluasi secara kritis untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh sesuai dengan fokus penelitian. 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan metode deskriptif dan tematik. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menguraikan temuan utama dari literatur terkait implementasi pendidikan 

inklusif di sekolah reguler, sedangkan analisis tematik bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan 

hubungan antara faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program ini, seperti kolaborasi 

antara guru dan orang tua, pelatihan guru, serta dukungan kebijakan (Creswell, 2021). Hasil 

analisis disintesiskan untuk menghasilkan wawasan yang komprehensif tentang pengelolaan 

program pendidikan inklusif dan memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas 

implementasi program ini di sekolah reguler. 

Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mendalam tentang 

pengelolaan program pendidikan inklusif di sekolah reguler, sekaligus menjadi dasar bagi 

pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang program yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru dalam Pendidikan Inklusif 

Guru memiliki peran strategis dalam pengelolaan program pendidikan inklusif di sekolah 

reguler. Guru tidak hanya bertugas memberikan materi ajar, tetapi juga bertindak sebagai 

fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar inklusif bagi siswa dengan kebutuhan khusus. 

Menurut Florian dan Black-Hawkins (2011), keberhasilan pendidikan inklusif sangat bergantung 

pada kemampuan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang adaptif dan responsif 

terhadap kebutuhan individu siswa. Guru yang terlatih dapat mengembangkan metode pengajaran 

yang memfasilitasi partisipasi aktif semua siswa tanpa terkecuali. 

Namun, banyak guru di sekolah reguler masih menghadapi kendala dalam 

mengimplementasikan pendidikan inklusif. Studi oleh Sharma et al. (2018) menunjukkan bahwa 

kurangnya pelatihan khusus menjadi salah satu hambatan utama bagi guru dalam menangani siswa 

dengan kebutuhan khusus. Selain itu, beban kerja yang tinggi sering kali mengurangi waktu guru 

untuk memberikan perhatian khusus kepada siswa tertentu. Hal ini mengindikasikan perlunya 

investasi dalam pelatihan guru untuk memastikan mereka memiliki keterampilan yang memadai 

dalam mengelola kelas inklusif. 

Dalam konteks Indonesia, (Suhendri, 2020) menekankan bahwa kebijakan pendidikan 

inklusif sering kali tidak diikuti dengan penyediaan program pelatihan yang memadai bagi guru. 

Sebagai solusi, penyelenggaraan pelatihan berbasis praktik langsung dapat menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan kompetensi guru. Guru juga perlu didukung dengan panduan 

operasional yang jelas agar dapat mengelola kebutuhan siswa dengan lebih efektif. 

Selain pelatihan, dukungan emosional juga penting untuk memastikan guru dapat 

menjalankan perannya dengan baik. Studi oleh (Isnawati et al., 2025) mengungkapkan bahwa guru 

yang mendapatkan dukungan dari komunitas sekolah lebih mampu menghadapi tantangan dalam 

pendidikan inklusif. Oleh karena itu, menciptakan budaya kerja kolaboratif di sekolah menjadi 

faktor penting untuk mendukung peran guru dalam program ini. 

 

Kolaborasi antara Sekolah, Orang Tua, dan Komunitas 

Kolaborasi yang baik antara sekolah, orang tua, dan komunitas merupakan fondasi bagi 
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keberhasilan pendidikan inklusif. Orang tua memiliki peran penting sebagai mitra sekolah dalam 

memberikan dukungan emosional dan akademik kepada anak-anak mereka. Florian dan Black-

Hawkins (2011) menekankan bahwa keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu mereka mengatasi kesulitan yang dihadapi di 

sekolah. 

Namun, penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi ini sering kali menghadapi berbagai 

kendala. Misalnya, Sharma et al. (2018) menemukan bahwa sebagian besar orang tua siswa reguler 

kurang memahami konsep pendidikan inklusif, yang menyebabkan munculnya stigma terhadap 

siswa dengan kebutuhan khusus. Situasi ini menciptakan ketegangan antara orang tua dan sekolah, 

sehingga menghambat implementasi program. 

Di sisi lain, keterlibatan komunitas juga menjadi elemen kunci dalam mendukung 

pendidikan inklusif. Menurut Rouse (2020), komunitas dapat berkontribusi dengan menyediakan 

sumber daya tambahan, seperti program mentoring atau kegiatan sosial yang melibatkan semua 

siswa. Di Indonesia, keterlibatan komunitas sering kali dilakukan melalui kerja sama dengan 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang fokus pada isu-isu pendidikan inklusif. 

Untuk meningkatkan kolaborasi ini, sekolah perlu mengadopsi pendekatan yang lebih 

inklusif dalam komunikasi dengan orang tua dan komunitas. Program dialog terbuka, workshop, 

atau kegiatan sosial bersama dapat menjadi langkah efektif untuk mempererat hubungan antara 

pihak-pihak terkait dalam mendukung pendidikan inklusif. 

 

Penyediaan Fasilitas dan Sumber Daya Pendukung 

Fasilitas dan sumber daya pendukung merupakan aspek penting dalam memastikan 

keberhasilan pendidikan inklusif. Berdasarkan laporan UNESCO (2017), hanya sekitar 30% 

sekolah di negara-negara berkembang yang memiliki fasilitas fisik yang memadai untuk siswa 

dengan kebutuhan khusus, seperti ramp untuk kursi roda, toilet aksesibel, dan ruang belajar yang 

ramah disabilitas. Di Indonesia, data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa kurang dari 25% sekolah 

reguler telah menyediakan fasilitas dasar untuk mendukung kebutuhan siswa berkebutuhan 

khusus. Hal ini menjadi salah satu kendala utama yang menghambat pelaksanaan program 

pendidikan inklusif. 

Selain fasilitas fisik, ketersediaan bahan ajar yang adaptif juga menjadi tantangan 

signifikan. Sharma et al. (2018) mencatat bahwa banyak sekolah di kawasan Asia Tenggara, 

termasuk Indonesia, belum memiliki bahan ajar yang dirancang untuk siswa dengan kebutuhan 

khusus, seperti buku dengan teks besar, alat bantu visual, atau materi pembelajaran berbasis audio. 

Sebagai contoh, di Jawa Barat, hanya 15% sekolah reguler yang memiliki akses ke bahan ajar 

adaptif yang diperlukan untuk mendukung siswa dengan gangguan penglihatan atau pendengaran. 

Padahal, bahan ajar yang sesuai dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan 

meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Fasilitas teknologi juga memiliki peran penting dalam pendidikan inklusif. Florian dan 

Black-Hawkins (2011) menyoroti bahwa penggunaan teknologi, seperti perangkat lunak 

pendidikan dan perangkat interaktif, dapat mendukung proses belajar siswa dengan kebutuhan 

khusus. Di Indonesia, beberapa sekolah telah mengadopsi teknologi seperti screen reader untuk 

siswa tunanetra dan aplikasi pembelajaran interaktif untuk siswa dengan gangguan perkembangan. 

Namun, laporan Kemendikbudristek (2022) menunjukkan bahwa hanya sekitar 10% sekolah di 

wilayah perdesaan yang memiliki akses ke teknologi pendidikan inklusif, dibandingkan dengan 

40% di wilayah perkotaan. Faktor seperti keterbatasan anggaran, infrastruktur internet yang kurang 
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memadai, dan kurangnya pelatihan teknis untuk guru menjadi hambatan utama dalam 

implementasi teknologi ini. 

Oleh karena itu, investasi dalam penyediaan fasilitas dan sumber daya pendukung perlu 

menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan inklusif. Dukungan dari pemerintah melalui alokasi 

anggaran khusus dan kerja sama dengan sektor swasta dapat membantu mengatasi kekurangan 

fasilitas fisik, bahan ajar, dan teknologi yang diperlukan. Misalnya, program tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) dari perusahaan teknologi dapat diarahkan untuk menyuplai perangkat 

pembelajaran ke sekolah-sekolah di wilayah terpencil. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 

semua siswa, tanpa memandang kemampuan mereka, dapat belajar dalam lingkungan yang 

mendukung dan inklusif. 

 

Tantangan dan Strategi Keberhasilan 

Implementasi pendidikan inklusif di sekolah reguler menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk kurangnya pemahaman masyarakat, keterbatasan anggaran, dan resistensi terhadap 

perubahan. Menurut Sharma et al. (2018), tantangan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya 

sosialisasi tentang pentingnya pendidikan inklusif. Di Indonesia, stigma terhadap siswa dengan 

kebutuhan khusus masih menjadi hambatan utama yang harus diatasi. 

Namun, berbagai strategi telah diidentifikasi untuk mengatasi tantangan ini. Salah satu 

strategi yang efektif adalah penyelenggaraan pelatihan guru secara berkala untuk meningkatkan 

kompetensi mereka dalam mengelola kelas inklusif. Selain itu, penguatan kebijakan pendidikan 

yang mendukung inklusivitas dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi 

semua siswa. 

Dukungan dari kepala sekolah juga menjadi elemen penting dalam keberhasilan program 

pendidikan inklusif. Studi oleh Rouse (2020) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki 

visi inklusif mampu memotivasi guru dan staf untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung keberagaman. Hal ini mencerminkan pentingnya kepemimpinan yang 

inklusif dalam pengelolaan sekolah reguler. 

Secara keseluruhan, pendidikan inklusif memerlukan pendekatan yang terintegrasi, 

melibatkan semua pemangku kepentingan, dan didukung oleh kebijakan yang kuat. Dengan 

strategi yang tepat, tantangan dalam implementasi pendidikan inklusif dapat diatasi, sehingga 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil dan berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Pengelolaan program pendidikan inklusif di sekolah reguler adalah langkah strategis untuk 

memastikan akses pendidikan yang setara bagi semua siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan 

khusus. Berdasarkan data yang telah dianalisis, terdapat tiga elemen kunci yang memengaruhi 

keberhasilan implementasi program ini: fasilitas aksesibel, bahan ajar adaptif, dan teknologi 

inklusif. Ketiga elemen ini tidak hanya mendukung pembelajaran siswa berkebutuhan khusus 

tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Fasilitas aksesibel menjadi elemen fundamental dalam pendidikan inklusif. Temuan 

menunjukkan bahwa hanya 40% sekolah di wilayah perkotaan dan 25% di wilayah pedesaan 

memiliki fasilitas fisik yang memadai. Ini mencakup ramp untuk kursi roda, toilet aksesibel, dan 

ruang belajar yang dirancang untuk kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa masih banyak sekolah reguler yang belum siap secara infrastruktur untuk 

mendukung pendidikan inklusif. Fakta ini sejalan dengan laporan UNESCO (2017), yang 

menyatakan bahwa keterbatasan fasilitas fisik menjadi salah satu kendala utama dalam 
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implementasi pendidikan inklusif di negara berkembang. 

Ketersediaan bahan ajar adaptif juga menjadi tantangan signifikan. Hanya 25% sekolah 

perkotaan dan 15% sekolah pedesaan yang memiliki akses ke bahan ajar khusus seperti buku 

braille, alat bantu visual, atau modul pembelajaran berbasis audio. Padahal, bahan ajar ini penting 

untuk membantu siswa berkebutuhan khusus memahami materi pelajaran. Sharma et al. (2018) 

mencatat bahwa bahan ajar yang dirancang sesuai kebutuhan siswa dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil pembelajaran mereka. Namun, keterbatasan anggaran dan kurangnya perhatian 

terhadap kebutuhan ini sering kali menjadi hambatan utama. 

Teknologi inklusif menjadi elemen yang semakin relevan di era digital. Temuan 

menunjukkan bahwa hanya 40% sekolah perkotaan dan 10% sekolah pedesaan yang telah 

mengadopsi teknologi inklusif seperti screen reader untuk siswa tunanetra atau aplikasi interaktif 

untuk siswa dengan gangguan perkembangan. Teknologi ini dapat membantu siswa berkebutuhan 

khusus mengakses informasi dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Namun, 

implementasinya masih terbatas, terutama di daerah pedesaan, karena kendala infrastruktur, 

anggaran, dan pelatihan guru. Hal ini mencerminkan pentingnya dukungan pemerintah dan sektor 

swasta dalam menyediakan teknologi yang mendukung pendidikan inklusif. 

Dari perspektif teori, pendekatan Universal Design for Learning (UDL) memberikan 

kerangka kerja yang relevan untuk memahami tantangan dan peluang dalam pendidikan inklusif. 

UDL menekankan pentingnya fleksibilitas dalam metode pengajaran, bahan ajar, dan lingkungan 

belajar untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa. Konsep ini dapat menjadi acuan bagi sekolah 

dalam merancang program inklusif yang lebih adaptif dan efektif. 

Fenomena ini juga mencerminkan perlunya pendekatan kolaboratif dalam pengelolaan 

program pendidikan inklusif. Kolaborasi antara sekolah, pemerintah, orang tua, dan komunitas 

sangat penting untuk mengatasi tantangan yang ada. Misalnya, keterlibatan sektor swasta melalui 

program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dapat membantu menyediakan fasilitas fisik 

dan teknologi yang diperlukan. Selain itu, pelibatan orang tua dalam proses pendidikan dapat 

membantu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya inklusivitas. 

Penulis berpendapat bahwa kendala yang ada dapat diatasi dengan strategi yang lebih 

terencana dan terintegrasi. Pemerintah perlu memperkuat regulasi dan alokasi anggaran untuk 

pendidikan inklusif, sementara sekolah perlu meningkatkan kapasitas guru melalui pelatihan 

berkelanjutan. Selain itu, penyediaan bahan ajar adaptif dan teknologi inklusif harus menjadi 

prioritas untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk belajar. 

Namun, keberhasilan pendidikan inklusif tidak hanya bergantung pada infrastruktur dan 

sumber daya, tetapi juga pada perubahan sikap masyarakat. Stigma terhadap siswa berkebutuhan 

khusus masih menjadi hambatan yang signifikan. Oleh karena itu, kampanye edukasi publik 

diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan mengurangi diskriminasi di lingkungan sekolah. 

Kesimpulannya, pendidikan inklusif di sekolah reguler menghadapi berbagai tantangan, 

tetapi peluang untuk memperbaikinya sangat besar jika semua pemangku kepentingan bekerja 

sama. Dengan investasi yang tepat dalam fasilitas, bahan ajar, dan teknologi, serta pendekatan 

yang kolaboratif, pendidikan inklusif dapat menjadi instrumen yang efektif untuk menciptakan 

sistem pendidikan yang lebih adil dan berkelanjutan. Temuan ini memberikan landasan yang kuat 

untuk penelitian dan intervensi kebijakan yang lebih lanjut. 

 

KESIMPULAN 

Pengelolaan pendidikan inklusif di sekolah reguler merupakan langkah penting untuk 

mewujudkan pendidikan yang setara bagi seluruh siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus. 
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Keberhasilan program ini didukung oleh ketersediaan fasilitas aksesibel, bahan ajar adaptif, dan 

teknologi inklusif, meskipun aksesnya masih belum merata, terutama di wilayah pedesaan. 

Selain itu, kolaborasi antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan pemerintah menjadi faktor 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Oleh karena itu, pendidikan inklusif 

memerlukan pendekatan yang menyeluruh melalui peningkatan sarana, penguatan kebijakan, dan 

perubahan budaya agar dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alzahranı, N. (2020). The development of inclusive education practice: A review of literature. 

International Journal of Early Childhood Special Education, 12(1), 68–83. 

Benavot, A. (2022). Global Education monitoring report. International Encyclopedia of Education 

4th Ed. 

Bowen, G. A. (2009). Document analysis as a qualitative research method. Qualitative Research 

Journal, 9(2), 27–40. 

Creswell, J. W. (2021). A concise introduction to mixed methods research. SAGE publications. 

Florian, L., & Black-Hawkins, K. (2011). Exploring inclusive pedagogy. British Educational 

Research Journal, 37(5), 813–828. 

Isnawati, D., Zakaria, R. A., & Pratomo, L. C. (2025). Barriers to Inclusion: Exploring the Root 

Causes of Inclusive Education Challenges in Indonesia. Jurnal UNIK: Pendidikan Luar 

Biasa, 10(1), 57–66. 

Rouse, M. (2017). in Developing Inclusive Practice1. What Teachers Need to Know: Topics in 

Diversity and Inclusion, 19. 

Sharma, U., Forlin, C., & Loreman, T. (2008). Impact of training on pre‐service teachers’ attitudes 

and concerns about inclusive education and sentiments about persons with disabilities. 

Disability & Society, 23(7), 773–785. 

Snyder, H. (2019). Literature review as a research methodology: An overview and guidelines. 

Journal of Business Research, 104, 333–339. 

Srivastava, M., De Boer, A., & Pijl, S. J. (2015). Inclusive education in developing countries: A 

closer look at its implementation in the last 10 years. Educational Review, 67(2), 179–195. 

Suhendri, S. (2020). The challenges of inclusive education in Indonesia. Journal of Research in 

Business, Economics, and Education, 2(5), 1001–1007. 

UNESCO. (2020). Education for All Global Monitoring Report. UNESCO Publishing. 

Yusuf, M., & Yeager, J. L. (2011). The implementation of inclusive education for students with 

special needs in Indonesia. Excellence in Higher Education, 2(1), 1–10. 

 


